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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan selama ini tentang 

pemahaman dan penerapan kode etik penyiaran dalam pemberitaan di Satelit 

TV Purwokerto, dengan melakukan analisis data menggunakan hasil 

observasi, wawancara terdadap wartawan dan editor, serta didukung 

dokumentasi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Wartawan dan editor Satelit TV Purwokerto telah memahami 

tentang kode etik penyiaran. Dari hasil wawancara dan observasi 

peneliti, mereka bisa mendeskripsikan apa yang dimaksud dengan 

kode etik penyiaran dan pentingnya dalam membuat berita sehari-

hari. Meskipun beberapa wartawan berasal dari background 

pendidikan yang tidak satu jurusan dengan profesi jurnalis, namun 

mereka mempunyai bekal yang baik mengenai kode etik penyiaran 

karena sebelum menjadi wartawan di Satelit TV Purwokerto 

mereka harus melalui masa training selama 3 bulan di kantor dan 3 

bulan di lapangan hingga akhirnya resmi bekerja. 

2. Kode etik penyiaran sudah diterapkan oleh wartawan dan editor 

Satelit TV Purwokerto. Mereka berusaha menerapkan kode etik 

dalam setiap pekerjaannya dan berusaha menghasilkan berita yang 

berkualitas baik. Wartawan dan editor juga selalu memperhatikan 

pasal-pasal yang sekiranya rawan terjadi pelanggaran sehingga 

meminimalisir kesalahan. Meski demikian, masih terdapat 

pelanggaran kecil yang pernah dilakukan oleh editor maupun tim 

redaksi sehingga mempengaruhi kualitas berita yang dihasilkan. 

Pelanggaran tersebut terjadi karena kurangnya koordinasi antara 

editor dan tim redaksi dengan wartawan yang melakukan liputan di 

lapangan.  

3. Kinerja dan kompetensi wartawan dan editor Satelit TV Purwokerto 

sudah baik. Mereka mampu membuat berita dengan angle menarik 

dan berusaha mengikuti isu yang sedang hangat diperbincangkan 



 

66 
 

masyarakat sesuai dengan deadline. Selain itu, wartawan di Satelit 

TV Purwokerto juga telah lulus uji kompetensi wartawan yang 

diadakan oleh Dewan Pers dan tergabung dalam organisasi 

kewartawanan yang sudah kredibel di Indonesia.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti uraikan, dilengkapi dengan 

hasil observasi, wawancara terdadap wartawan dan editor, serta didukung 

dokumentasi, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemahaman mengenai kode etik penyiaran juga 

diberikan kepada seluruh pegawai dan karyawan di Satelit TV 

Purwokerto, tidak hanya bagi wartawan dan editor yang membuat 

berita saja. Hal ini bertujuan agar kontrol terhadap penerapan kode 

etik penyiaran di Satelit TV Purwokerto lebih luas karena semua 

pegawai bisa mengontrol setiap tayangan yang diproduksi oleh 

Satelit TV Purwokerto, tidak hanya bagi pemberitaan saja namun 

program acara lain yang diproduksi oleh Satelit TV Purwokerto.  

2. Ketelitian dalam membuat berita oleh wartawan dan editor harus 

selalu dijaga agar meminimalisir kesalahan atau pelanggaran 

terhadap kode etik penyiaran yang mungkin bisa terjadi. 

3. Koordinasi antara wartawan dan editor dengan tim redaksi di 

Satelit TV Purwokerto harus lebih ditingkatkan lagi karena 

seringkali terjadi kesalahan yang dilakukan oleh editor atau tim 

redaksi karena kurangnya koordinasi atau arahan dari wartawan 

yang liputan ke lapangan.       

 

 

 

 

 

 

 

 


